
   PROFIL KADAR MDA PARU PADA TIKUS HIPERTENSI (DOCA-GARAM) YANG 

DIPAPAR EKSTRAK METANOLIK KOMBINASI BENALU TEH DAN BENALU 

MANGGA 

 

SKRIPSI 

 

 

   

 

Oleh: 

IFTAH NURMA NABILA 

(21701061091) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS 

ISLAM MALANG 

2021 

 



ABSTRAK 

Iftah Nurma Nabila (NPM. 21701061091) Profil Kadar MDA Paru Pada Tikus 

Hipertensi (DOCA-Garam) Yang Dipapar Ekstrak Metanolik Kombinasi Benalu 

Teh Dan Benalu Mangga 

 

Dosen Pembimbing I  : Dr Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M. Kes.  

Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si.

 

Hipertensi adalah kondisi terjadinya peningkatan abnormal tekanan darah sebagai 

penyebab utama timbulnya penyakit kardiovaskular yang melibatkan interaksi 

kompleks antara faktor genetik dan lingkungan. Hipertensi terkait dengan peningkatan 

generasi radikal superoksida serta perubahan status fungsional sel endotel, yang 

keduanya menjadi penyebab terjadinya stres oksidatif. Radikal bebas menghasilkan 

peroksidasi lipid pada membran sel dan merusak membran sel ketika terkena stres 

oksidatif, yang disertai dengan peningkatan kadar MDA. Benalu memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder flavonoid yang mampu mengurangi kadar MDA. 

Senyawa flavonoid quersetin dari benalu dapat menetralisir stres oksidatif pada tikus 

hipertensi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Ekstrak 

Metanol Benalu Teh dan Benalu Mangga mempengaruhi kadar MDA paru pada tikus 

hipertensi (DOCA-Garam). Metode yang digunakan adalah true eksperimental design 

rancangan acak lengkap pada 25 ekor tikus wistar jantan yang dipapar EMBTBM 

selama 14 hari dan dibagi menjadi lima kelompok perlakuan yaitu kontrol, kontrol 

positif, P1, P2 dan P3 dengan dosis berturut-turut 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB dan 

200 mg/KgBB. Setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak lima kali. Untuk 

mendeteksi perubahan kadar MDA paru lintas kelompok, dilakukan uji one way 

ANOVA dan post hoc dengan software JAMOVI versi 1.1.9.0. Hasil penelitian 

mengungkapkan perbedaan substansial dalam kadar MDA paru-paru pada tikus 

hipertensi (DOCA-Garam) yang diobati dengan EMBTBM di semua kelompok 

perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis p-value 0,05 yang menunjukkan 

bahwa pemberian EMBTBM selama 2 minggu dapat menurunkan kadar MDA Paru 

pada tikus hipertensi (DOCA-Garam) dengan dosis optimal pada P1 yaitu 50 mg/KgBB 

dengan rata-rata 575 ng/ml. 

 

Kata Kunci : MDA Paru, Benalu Teh, Benalu Mangga, Hipertensi. 

  



ABSTRACT 

Iftah Nurma Nabila (NPM. 21701061091) Profile of Lung MDA Levels in 

Hypertensive Rats (DOCA-Salt) Exposed to Methanol Extract Combination of Tea 

Parasites and Mango Parasites 

 

Dosen Pembimbing I  : Dr Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M. Kes.  

Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

Hypertension is a condition characterized by an abnormal increase in blood pressure as 

the primary cause of cardiovascular disease, involving a complex interaction of genetic 

and environmental factors. Hypertension is associated with increased superoxide 

radical production and changes in endothelial cell functional status, both of which 

cause oxidative stress. When exposed to oxidative stress, free radicals cause lipid 

peroxidation in cell membranes and damage cell membranes, which is accompanied by 

an increase in MDA levels. Flavonoid secondary metabolite compounds found in 

parasites can lower MDA levels. In hypertensive rats, the flavonoid compound 

quercetin from the parasite can neutralize oxidative stress. The goal of this study was 

to see how methanol extracts of parasitic tea and mango parasite affected MDA levels 

in the lungs of hypertensive rats (DOCA-Salt). A true experimental design with a 

completely randomized design was used on 25 male wistar rats exposed to EMBTBM 

for 14 days and divided into five treatment groups, namely control, positive control, 

P1, P2, and P3 with successive doses of 50 mg/KgBW, 100 mg/KgBW, and 200 

mg/KgBW. Each treatment was carried out five times. JAMOVI software version 

1.1.9.0 was used to perform one-way ANOVA and post-hoc tests to detect differences 

in lung MDA levels across groups. Significant differences in lung MDA levels were 

found in hypertensive rats (DOCA-Salt) treated with EMBTBM across all treatment 

groups. This is supported by the findings of a 0.05 p-value analysis, which show that 

giving EMBTBM for two weeks can reduce Lung MDA levels in hypertensive rats. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi merupakan suatu kondisi terjadinya peningkatan abnormal 

tekanan darah sebagai penyebab utama timbulnya penyakit kardiovaskular yang 

melibatkan interaksi kompleks antara faktor genetik dan lingkungan. Menurut data 

WHO 2015, satu dari tiga orang di dunia didiagnosis menderita tekanan darah 

tinggi, yang setara dengan sekitar 1,13 miliar orang di dunia. Setiap tahun, jumlah 

penderita hipertensi semakin meningkat. dengan perkiraan 1,5 miliar orang akan 

menderita hipertensi, dan perkiraan 9,4 juta orang meninggal setiap tahun akibat 

tekanan darah tinggi dan efek sampingnya. 

Salah satu penyebab tekanan darah tinggi adalah stres oksidatif yang mana 

disebabkan oleh radikal bebas. Stres oksidatif adalah kondisi dimana terjadi 

ketidakseimbangan antara sistem pertahanan antioksidan dengan pembentukan 

spesies oksigen reaktif (ROS) dalam jangka panjang. Berbagai bukti menunjukkan 

keterlibatan stres oksidatif dan spesies oksigen reaktif terhadap tekanan darah 

tinggi dan perkembangan komplikasinya. Oleh karena itu, Hipertensi terkait 

dengan peningkatan generasi radikal superoksida serta perubahan status 

fungsional sel endotel, yang keduanya menjadi penyebab terjadinya stress 

oksidatif. (Dianti, et al., 2016; Athiroh, 2013). 

Radikal bebas dapat meningkatkan peroksidasi lipid, yang kemudian terurai 

menjadi MDA (Malondialdehyde). MDA merupakan salah satu biomarker 

kerusakan sel akibat radikal bebas (Zaetun, et al., 2017). 

Keseimbangan antara antioksidan dan radikal bebas merupakan kunci utama 

mencegah stres oksidatif dan penyakit kronis yang dihasilkan sehingga dapat 

mengendalikan terjadinya stress oksidatif yaitu dengan mengkonsumsi 

antioksidan eksogen yaitu berupa makanan. Beberapa sumber antioksidan eksogen 

yaitu benalu teh dan benalu mangga. 

Benalu termasuk jenis tumbuhan parasit yang tersebar dalam wilayah tropis. 

Adapun jenis benalu yang umum dijumpai pada wilayah tropis adalah benalu yang 



berasal dari famili Loranthaceae, misalnya benalu teh dan benalu mangga (Uji et 

al., 2006) 

Meski pada dasarnya benalu merupakan tumbuhan yang bersifat semiparasit 

namun benalu juga banyak memiliki manfaat. Benalu banyak dimanfaatkan 

sebagai anti inflamasi, analgesik, antivirus, antitumor, kekebalan tubuh dll. 

Ekstrak benalu mengandung bahan bioaktif yaitu senyawa asam lemak, xantin, 

glikosida flavanol, glikosida manoterpen, glikosida lignin, dan flavon (Athiroh, et 

al., 2012). Ekstrak etanol daun benalu mangga mengandung terpenoid, steroid, 

polifenol, flavonoid, tanin dan alkaloid (Jayanti, 2018). 

Flavonoid adalah senyawa antioksidan utama yang terdapat pada benalu. 

Antioksidan adalah zat yang memiliki kemampuan untuk menetralisir radikal 

bebas dan mengurangi kerusakan sel dengan cara menghambat oksidasi dalam sel 

(Mandrasari, 2014). Sehingga hal ini dapat menyadarkan kita bahwa segala 

sesuatu yang diciptakan Allah SWT tentunya memiliki manfaat dan tidaklah sia-

sia. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ali-Imran ayat 190-191 :  

 (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptakan langit dan 

bumi (seraya berkata) : “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka 

(191)”. 

Berbagai penelitian terdahulu mengenai benalu yaitu benalu teh telah 

terbukti mengurangi kontraktilitas arteri ekor tikus terpisah, mampu menurunkan 

tekanan darah dengan menstabilkan stres oksidatif dan merubah status fungsional 

sel endotel, serta mampu meningkatkan kadar NO dan menurunkan kadar MDA 

pada tikus hipertensi (Athiroh, et al., 2000, 2013, dan 2014). Baru-baru ini, uji 

toksisitas ekstrak metanol kombinasi benalu teh dan benalu mangga terbukti aman 

terhadap profil lipid dan organ ginjal tikus wistar betina (Anjani, et al., 2021; 

Lestari, et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Ekstrak Metanol Benalu Teh dan 



Benalu Mangga terhadap kadar MDA paru pada tikus hipertensi (DOCA-Garam) 

dan mengetahui dosis optimum EMBTBM terhadap penurunan kadar MDA Paru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pengaruh ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu 

mangga terhadap kadar MDA (Malondialdehyde) Paru-paru pada tikus 

hipertensi model DOCA-garam? 

2. Berapakah dosis optimum ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu 

mangga terhadap penurunan kadar MDA pada tikus hipetensi model DOCA-

garam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui pengaruh ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu 

mangga terhadap kadar MDA (Malondialdehyde) Paru-paru pada tikus 

hipertensi (DOCA-garam) 

2. Mengetahui dosis optimum ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu 

mangga terhadap penurunan kadar MDA pada tikus hipetensi (DOCA-garam) 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai batasan penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis benalu teh yang digunakan yaitu Scurrula atropurpurea dan benalu 

mangga yang digunakan yaitu Dendrophthoe pentandra dengan bagian yang 

digunakan adalah daun yang kering. 

2. Parameter dalam penelitian ini adalah Malondyaldehyde organ paru-paru 

3. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus wistar jantan 

(Rattus norvegicus) dengan berat badan tidak lebih dari 200 gr dan tekanan 

darah tidak lebih dari 120 mmHg. Jumlah tikus sebanyak 25 ekor terbagi dalam 

5 kelompok, dua kelompok kontrol dan tiga kelompok perlakuan masing-

masing lima pengulangan. 

 



1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Aspek Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada akademisi dan peneliti 

yang lain tentang kadar MDA Paru-paru pada tikus hipertensi model DOCA-

Garam yang dipapar EMBTBM 

1.5.2 Aspek Aplikatif 

1. Penelitian diharapkan memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat 

tentang khasiat kombinasi benalu teh dan benalu mangga sebagai obat 

antihipertensi. 

2. Dapat dijadikan acuan bagi tahap penelitian lebih lanjut mengenai peran 

kombinasi benalu teh dan benalu mangga terhadap kadar MDA paru 

pada tikus hipertensi yang dipapar DOCA-Garam. 

3. Menambah jumlah obat herbal serta mengurangi penggunaan obat 

sintetis 

1.6 Hipotesis 

Menurut Sugiyono 2015, Hipotesis merupakan jawaban sementara dari 

rumusan masalah penelitian, karena rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan. 

1. H0 (Hipotesis Nihil) 

Pemberian ekstrak metanolik benalu teh dan benalu mangga tidak 

berpengaruh terhadap penurunan kadar MDA (Malondialdehyde) pada tikus 

hipertensi yang dipapar DOCA-Garam. 

2. Ha (Hipotesis Alternatif) 

Pemberian ekstrak metanolik benalu teh dan benalu mangga 

berpengaruh terhadap penurunan kadar MDA (Malondialdehyde) pada tikus 

hipertensi yang dipapar DOCA-Garam. 

 

Ketentuan : 

Jika F hitung > F (0,05) maka H0 diterima 

Jika F hitung < F (0,05) maka H0 ditolak 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pemberian ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan benalu mangga 

terhadap tikus wistar jantan (Rattus norvegicus) yang dipapar ekstrak metanolik 

kombinasi benalu teh dan benalu mangga selama 14 hari dengan dosis berbeda 

berpengaruh terhadap penurunan kadar MDA (Malondialdehyde) pada organ paru 

tikus hipertensi paparan DOCA-garam. 

Pada ketiga variasi dosis (50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, dan 200 mg/Kg BB) 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan sehingga  dosis optimum untuk 

menurunkan kadar MDA paru pada tikus wistar jantan adalah dosis 50 mg/KgBB 

yaitu sebesar 575ng/ml. 

5.2 Saran 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan peran kombinasi parasit 

teh dan mangga terhadap kadar MDA pada penyakit kronis lainnya, terutama 

penyakit kardiovaskular yang berhubungan dengan hipertensi 
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